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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan mangrove yang terdapat di Pantai
Kaili, Desa Boyantongo, Kecamatan Parigi Selatan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif melalui metode jelajah. Identifikasi spesies dilakukan berdasarkan pengamatan karakter
morfologi yang meliputi akar, batang, daun, bunga, dan buah, serta didukung oleh pengukuran kondisi fisik
lingkungan seperti suhu udara 28 °C, salinitas 32 ppt, pH tanah 7, pH air 6,2, kelembapan udara 72% RH. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kawasan Pantai Kaili memiliki tumbuhan mangrove yang terdiri dari 5 ordo yakni,
Malpighiales, Myrtales, Lamiales, dan Sapindales, dan 4 famili yaitu Rhizophoraceae, Lythraceae, Acanthaceae,
dan Meliaceae, di antaranya teridentifikasi 8 spesies tumbuhan mangrove, yakni, Rhizophora apiculata Blume,
Rhizophora mucronata Lamk., Ceriops tagal (Perr.) C.B.Rob., Bruguiera gymnorrhiza (L.) Lamk., Sonneratia alba
Smith., Avicennia marina (Forsk.) Vierh., Xylocarpus moluccensis Pierre., Xylocarpus granatum J. Koenig.
Keberadaan spesies tumbuhan mangrove menunjukkan bahwa parameter fisik-kimia Pantai Kaili masih berada
dalam kisaran toleransi ekologis mangrove, namun pada pH air 6,2 yang sedikit asam mengindikasikan kondisi
habitat belum sepenuhnya optimal.

Kata Kunci: Mangrove; identifikasi jenis; ekosistem pesisir; Pantai Kaili

Abstrak: This study aimed to identify mangrove species occurring in Kaili Beach, Boyantongo Village, South Parigi
District. The research employed a descriptive method with a qualitative approach using a field exploration survey.
Species identification was conducted based on observations of morphological characteristics, including roots,
stems, leaves, flowers, and fruits, supported by measurements of environmental physical parameters such as air
temperature (28 °C), salinity (32 ppt), soil pH (7), water pH (6.2), and relative humidity (72% RH). The results
revealed that the mangrove vegetation at Kaili Beach comprised five orders, namely Malpighiales, Myrtales,
Lamiales, and Sapindales, and four families, including Rhizophoraceae, Lythraceae, Acanthaceae, and Meliaceae.
A total of eight mangrove species were identified: Rhizophora apiculata Blume, Rhizophora mucronata Lamk.,
Ceriops tagal (Perr.) C.B.Rob., Bruguiera gymnorrhiza (L.) Lamk., Sonneratia alba Smith., Avicennia marina
(Forsk.) Vierh., Xylocarpus moluccensis Pierre., and Xylocarpus granatum J. Koenig. The presence of these
mangrove species indicates that the physical and chemical parameters of Kaili Beach remain within the ecological
tolerance range for mangrove growth. However, the slightly acidic water pH (6.2) suggests that habitat conditions
are not yet fully optimal.
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PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki ekosistem mangrove terluas di
dunia dengan luas lebih dari 3,3 juta hektar atau sekitar seperempat dari total
mangrove global. Kondisi ini menempatkan Indonesia pada posisi strategis dalam
menjaga keberlanjutan ekosistem pesisir, baik pada skala nasional maupun global.
Meskipun demikian, sebaran dan kondisi mangrove di Indonesia menunjukkan variasi
yang cukup signifikan antarwilayah. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh faktor
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lingkungan serta tekanan aktivitas manusia, sehingga pengelolaan mangrove
memerlukan dukungan data ilmiah yang akurat dan berbasis karakteristik wilayah
(Rahman et al., 2024).

Secara ekologis, mangrove berperan penting sebagai pelindung alami garis
pantai dari abrasi dan gelombang, habitat bagi berbagai biota perairan, serta
komponen utama dalam siklus karbon pesisir melalui kemampuannya menyerap dan
menyimpan karbon dalam jumlah besar. Beragam fungsi tersebut menjadikan
mangrove sebagai elemen esensial dalam menjaga stabilitas ekosistem pesisir
sekaligus mendukung keberlanjutan sumber daya perikanan (Dwi et al., 2021; Barbier
et al., 2021). Oleh karena itu, keberadaan dan kualitas ekosistem mangrove sangat
ditentukan oleh praktik pengelolaan yang tepat serta berbasis informasi ilmiah yang
memadai.

Namun demikian, di berbagai wilayah pesisir Indonesia masih dijumpai
keterbatasan data dasar mengenai inventarisasi dan identifikasi jenis mangrove.
Minimnya informasi terkait keanekaragaman jenis dan karakteristik morfologi
tumbuhan mangrove berdampak pada kurang optimalnya perencanaan konservasi
serta pemanfaatan ekosistem yang berorientasi pada prinsip keberlanjutan. Sejumlah
penelitian menegaskan bahwa ketersediaan data inventarisasi jenis merupakan
langkah awal yang krusial dalam mendukung pengelolaan ekosistem pesisir yang
efektif dan berkelanjutan (Safitri et al., 2024).

Kondisi serupa juga ditemukan di kawasan Pantai Kaili, Desa Boyantongo,
Kecamatan Parigi Selatan, yang secara visual menunjukkan keberagaman vegetasi
mangrove yang cukup tinggi. Akan tetapi, hingga saat ini belum tersedia data ilmiah
yang mendokumentasikan secara sistematis jenis-jenis tumbuhan mangrove di
wilayah tersebut. Ketiadaan data ini berpotensi menghambat upaya konservasi dan
pengelolaan mangrove yang berbasis potensi lokal serta kebutuhan ekologis
setempat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan jenis-jenis
tumbuhan mangrove yang terdapat di Pantai Kaili, Desa Boyantongo, Kecamatan
Parigi Selatan. Penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan data ilmiah dasar
mengenai keanekaragaman jenis mangrove beserta karakter morfologi utamanya
sebagai landasan identifikasi spesies. Secara ilmiah, temuan penelitian diharapkan
dapat memperkaya kajian ekologi pesisir dan botani mangrove pada skala lokal,
sedangkan secara praktis dapat menjadi rujukan awal bagi perencanaan pengelolaan
dan konservasi mangrove yang berkelanjutan di wilayah pesisir Parigi Selatan.

METODE

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Metode yang digunakan adalah metode jelajah dengan teknik pengumpulan
data secara bebas, agar memudahkan peneliti mendeskripsikan morfologi pada
tumbuhan mangrove. Menurut Abdullah (2018), tujuan utama dari penelitian deskriptif
adalah untuk menyajikan gambaran yang jelas dan tepat mengenai objek atau
fenomena yang sedang diteliti.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Pantai Kaili Desa Boyantongo, Kecamatan
Parigi Selatan, Kabupaten Parigi Moutong pada bulan September 2025. Lokasi ini
dipilih karena memiliki kawasan mangrove serta menunjukkan variasi jenis mangrove
yang berbeda untuk diidentifikasi. Selama kegiatan penelitian, peneliti melakukan
pengamatan langsung terhadap tumbuhan mangrove yang tumbuh di sepanjang
kawasan pesisir dengan mencatat ciri-ciri morfologi utama, seperti bentuk daun,
batang, akar, bunga, dan buah. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta tumbuhan mangrove di Pantai Kaili Desa Boyantongo

Penelitian ini menggunakan berbagai alat untuk memudahkan proses
pengumpulan data terkait morfologi tumbuhan mangrove yang diamati serta kondisi
fisik lingkungan sebagai habitatnya. Rincian alat yang digunakan dalam penelitian ini
disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian

No. Alat Jumlah Fungsi

1. Thermometer 1 buah  Untuk mengukur suhu udara

2. Salinometer 1 buah  Untuk Mengukur kadar garam

3.  pH meter 1 buah  Untuk mengukur pH air dan pH tanah

4. Hygrometer 1 buah  Untuk mengukur kelembapan udara

5. Alat Tulis 1 buah Untuk mencatat data-data yang diperoleh pada
saat penelitian berlangsung.

6. Kamera 1 buah Untuk mendokumentasikan sampel

7. Kertas label 1 pack Untuk menandai sampel yang ditemukan

8. Plastik sampel 1pack Tempat menyimpan sampel

9. Buku identifikasi 1 buah Mengidentifikasi jenis mangrove yang ditemukan

Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam penelitian
No. Bahan Fungsi
1. Seluruh sampel jenis mangrove Sebagai sampel atau objek yang diteliti
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode jelajah, yaitu pengumpulan
data secara bebas di kawasan Pantai Kaili, Desa Boyantongo, Kecamatan Parigi
Selatan, Kabupaten Parigi Moutong. Pengukuran kondisi fisik dan kimia lingkungan
dilakukan sebagai salah satu indikator yang memengaruhi keberlangsungan makhluk
hidup, termasuk tumbuhan mangrove. Pengukuran parameter lingkungan pada
ekosistem mangrove dilaksanakan pada satu waktu pengamatan, meliputi suhu,
salinitas, pH air, pH tanah, dan kelembapan udara. Hasil pengukuran kondisi fisik dan
kimia lingkungan yang diperoleh disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengukuran kondisi fisik lingkungan

Suhu udara - , Kelembapan udara
°C) Salinitas (ppt) pHair pH Tanah (%RH)

28 °C 32 ppt 6,2 7 72 % RH

Berdasarkan hasil pengukuran parameter fisik-kimia lingkungan di Pantai Kaili,
Desa Boyantongo, suhu udara tercatat sebesar 28°C. Suhu tersebut masih berada
dalam kisaran optimal bagi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan mangrove
(Andriani, & Karmila, 2019). Nilai salinitas sebesar 32 ppt menunjukkan kondisi
perairan payau-laut yang sesuai dengan toleransi fisiologis sebagian besar jenis
mangrove (Rahim et al. 2018). Derajat keasaman (pH) air sebesar 6 mengindikasikan
kondisi perairan yang sedikit asam, namun masih dapat ditoleransi oleh mangrove
yang memiliki kemampuan adaptasi tinggi terhadap fluktuasi pH, di mana kondisi pH
air yang relatif asam ini umum dijumpai pada ekosistem mangrove yang kaya bahan
organik dan dipengaruhi oleh dekomposisi serasah (Setiawan & Wibowo, 2017).
Sementara itu, pH tanah sebesar 7 menunjukkan kondisi netral yang mendukung
ketersediaan unsur hara bagi pertumbuhan mangrove (Pramudji et al. 2020).
Kelembapan udara yang terukur sebesar 72% RH mencerminkan kondisi mikroklimat
pesisir yang lembab dan relatif stabil, sehingga mendukung aktivitas fisiologis serta
pertumbuhan tumbuhan mangrove (Sari et al. 2021). Secara umum, parameter
lingkungan yang terukur menunjukkan bahwa kondisi perairan dan substrat di Pantai
Kaili masih mendukung keberlangsungan ekosistem mangrove.

Hasil penelitian di Pantai Kaili Desa Boyantongo diperoleh 8 jenis tumbuhan
mangrove dengan jenis yang berbeda, terdiri atas 4 famili yang berasal dari beberapa
ordo berbeda, jenis tumbuhan mangrove dapat dilihat pada Gambar 2.

(b) )
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(h)

Gambar 2. Tumbuhan mangrove di Pantai Kaili Desa Boyantongo

Gambar 2 (a) menunjukkan Rhizophora apiculata Blume, gambar 2 (b)
menunjukkan Rhizophora mucronata Lamk., gambar 2 (c) menunjukkan Ceriops tagal
(Perr.) C.B.Rob., gambar 2 (d) menunjukkan Bruguiera gymnorrhiza (L.) Lamk.,
gambar 2 (e) menunjukkan Sonneratia alba Smith., gambar 2 (f) menunjukkan
Avicennia marina Forsk. Vierh., gambar 2 (g) menunjukkan Xylocarpus moluccensis
Pierre., gambar 2 (h) Xylocarpus granatum, J. Koenig.)

Data karakteristik morfologi yang diamati terdiri dari jenis atau spesies mangrove,
substrat tanah, akar (jenis akar, modifikasi akar, warna akar), batang (warna batang,
tekstur dan diameter batang), daun (bentuk daun, tekstur daun, ujung daun, warna,
dan panjang daun), dan buah (tipe buah dan bentuk buah). Jenis-jenis mangrove di
Pantai Kaili Desa Boyantongo disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Jenis-jenis tumbuhan mangrove di Pantai Kaili Desa Boyantongo

Spesies Nama Lokal Familia Habitat
Rhizophora apiculata Blume Bakau minyak  Rhizophoraceae Berlumpur
Rhizophora mucronata Lamk. Bakau kurap Rhizophoraceae Berlumpur
Ceriops tagal (Perr.) C.B.Rob. Tengar Rhizophoraceae Berpasir
Bruguiera gymnorrhiza (L.) Lamk. Tanjang putih  Rhizophoraceae Berlumpur
Sonneratia alba Smith. Pidada putih Lythraceae Berlumpur
Avicennia marina (Forsk.) Vierh.  Api-api putih Acanthaceae Berlumpur
Xylocarpus moluccensis Pierre. Nyirih Meliaceae Berpasir
Xylocarpus granatum J. Koenig Nyirih batu Meliaceae Berpasir

Hasil penelitian yang ditemukan di Pantai Kaili Desa Boyantongo, pada Spesies
mangrove yang relatif dominan adalah jenis Rhizophora apiculata Blume, Rhizophora
mucronata Lamk., Ceriops tagal (Perr.) C.B.Rob, Bruguiera gymnorrhiza (L.) Lamk.,
Sonneratia alba Smith., Avicennia marina (Forsk.) Vierh. Dengan habitat lumpur
berpasir, menurut (Rosalina & Rombe, 2021) hal ini karena spesies tersebut memiliki
adaptasi yang tinggi terhadap perubahan lingkungan seperti substrat, pH, suhu, dan
salinitas.

Berdasarkan hasil pengamatan morfologi akar, batang, daun, bunga, dan buah
tumbuhan mangrove di Pantai Kaili, Desa Boyantongo, teridentifikasi 8 spesies
mangrove utama yang menunjukkan karakter morfologi khas sesuai dengan tipe
adaptasinya terhadap lingkungan pesisir. Gambar perbagian akar, batang, daun,
bunga dan buah.
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1. Rhizophora apiculata Blume
a) batang Rhizophora apiculata Blume atau bakau
i 5 faun minyak memiliki batang tegak dan berkayu
dengan kulit berwarna cokelat keabu-abuan
serta permukaan relatif halus hingga sedikit
retak. Akar berkembang dalam bentuk akar
tunjang yang besar, kuat, dan bercabang,
tumbuh dari batang bagian bawah hingga
cabang, berfungsi sebagai penopang dan
membantu  adaptasi pada  substrat
berlumpur serta pasang surut air laut. Daun
berbentuk elips hingga lonjong, berwarna
hijau tua mengilap dengan ujung
meruncing. Buah berbentuk silindris
d) Buah memanjang dan bersifat vivipar, ditandai
dengan hipokotil yang berkembang saat
buah masih melekat pada pohon induk.
Hasil pengamatan ini sejalan dengan
temuan Rambe et al. (2022) yang
melaporkan bahwa keberadaan akar
tunjang, bentuk daun elips, dan buah vivipar
merupakan ciri khas R. apiculata.

I

2. Rhizophora mucronata Lamk.

a) batang b) Daun Rhizophora mucronata Lamk. atau bakau
kurap memiliki batang tegak dan kokoh
dengan kulit berwarna cokelat gelap serta
permukaan agak kasar. Akar berkembang
berupa akar tunjang yang besar, panjang,
dan bercabang kuat, tumbuh dari batang
dan cabang bagian bawah sebagai
penopang pada substrat berlumpur dan
daerah pasang surut. Daun berbentuk elips
lebar, berwarna hijau tua dengan ujung
meruncing (mucronate) dan permukaan
licin. Bunganya berukuran kecil hingga
sedang, berwarna putih kekuningan,
tersusun pada ketiak daun. Buah berbentuk
silindris memanjang dan bersifat vivipar,
dengan hipokotil relatif lebih panjang
dibandingkan Rhizophora apiculata.
Karakteristik ini sejalan dengan temuan
Rambe et al. (2022) yang menyebutkan
bahwa daun berukuran besar, akar tunjang
kuat, dan hipokotil panjang merupakan ciri
khas R. mucronata.

Bioscientist: Jurnal limiah Biologi, December 2025 Vol. 13, No. 4. | 3331



Ningsi et al Identifikasi Jenis-Jenis Tumbuhan Mangrove.....

3. Ceriops tagal (Perr.) C.B.Rob

b) Daun Ceriops tagal (Perr.) C.B.Rob. atau tengar
i memiliki akar tunjang yang kokoh, berwarna
cokelat kehitaman, permukaan kasar dan
berkayu, tumbuh miring dari batang,
dengan panjang sekitar +30 cm, berfungsi
menopang dan menahan sedimen. Batang
relatif kecil dan lurus dengan kulit berwarna
abu-abu kecokelatan. Daun berbentuk elips
hingga lonjong dengan ujung tumpul dan
permukaan halus. Buah berbentuk silindris
pendek dan bersifat vivipar, dengan
hipokotil yang lebih pendek dibandingkan
genus Rhizophora. Hasil pengamatan ini
sejalan dengan temuan Rambe et al. (2022)
yang menyatakan bahwa ukuran batang
yang relatif kecil serta hipokotil pendek
merupakan ciri khas C. tagal.

a) batang

d) Buah

uguiera gymnorrhiza (L.) Lamk.
bﬂ"“ : Bruguiera gymnorrhiza (L.) Lamk., atau
X% a, b) Daun tanjang putih, memiliki batang tegak dan
berkayu dengan diameter relatif besar serta
kulit berwarna cokelat keabu-abuan dan
bertekstur kasar. Akar berkembang berupa
akar lutut (knee root) yang melengkung ke
atas dari substrat berlumpur, berfungsi
dalam pertukaran gas dan memperkuat
penopang pohon. Daun berbentuk elips
hingga lonjong dengan ujung meruncing
dan permukaan mengilap. Buah berbentuk
silindris memanjang dan bersifat vivipar,
dengan hipokotii yang berkembang
sempurna saat masih menempel pada
pohon induk. Temuan ini sejalan dengan
laporan Rambe et al. (2022) vyang
d) Bugh menyebutkan bahwa karakter batang besar,
daun elips, akar lutut, dan buah vivipar
merupakan ciri utama B. gymnorrhiza.

4. Br
a

i
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5. Sonneratia alba Smith.

b) Daun Sonneratia alba Smith atau pidada putih
memiliki akar napas (pneumatofor) yang
tumbuh vertikal dari substrat berlumpur.
Batangnya lurus dengan diameter +40 cm
dan berkulit kasar. Daunnya berbentuk
elips. Bunganya berukuran besar, berwarna
putih hingga kemerahan, dengan benang
sari yang banyak dan mencolok, umumnya
muncul soliter di ujung ranting. Buah
berbentuk bulat hingga silindris dan bersifat
vivipar. Hasil pengamatan ini sejalan
dengan temuan Rambe et al. (2022) yang
juga melaporkan keberadaan akar napas,
bunga dengan benang sari mencolok, serta
buah vivipar sebagai ciri khas S. alba.

e e R

e) Bunga

6. Avicennia marina Forsk.

o) batang b) Daun Avicennia marina Forsk., atau api-api putih

e — memiliki akar napas vertikal (pneumatofor)
setinggi +20-60 cm. Batangnya berkayu,
tegak, dan berwarna abu-abu keabu-abuan.
Daun berbentuk elips hingga lonjong
dengan permukaan bawah berwarna
keabu-abuan akibat adanya kelenjar
garam. Bunganya  berukuran kecil,
berwarna putih  hingga kekuningan,
tersusun dalam kelompok pada ketiak daun.
Buah berukuran kecil dan menunjukkan
sifat vivipar semu. Karakteristik tersebut
sesuai dengan deskripsi Friess et al. (2019)
dan Hossain et al. (2020). Tidak ditemukan
perbedaan signifikan antara morfologi
spesies ini dengan penelitian sebelumnya.
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7. Xylocarpus moluccensis Pierre.

b);Deun Xylocarpus moluccensis Pierre., atau nyirih
memiliki akar papan berukuran sedang
yang berkembang di pangkal batang.
Batangnya berkayu dengan permukaan
relatif halus. Daun majemuk menyirip genap
dengan helaian daun berbentuk elips.
Bunganya kecil, berwarna putih
kekuningan, dan tersusun dalam malai.
Buah berbentuk bulat hingga lonjong
dengan ukuran sedang. Ciri morfologi ini
sesuai dengan deskripsi Duke et al. (2020)
dan Tomlinson (2021), khususnya pada tipe
daun majemuk dan buah berukuran
sedang.

a) batang

8. Xylocarpus granatum J.Koenig
b):Daun Xylocarpus granatum atau nyirih batu
T memiliki akar papan besar dan melebar
dengan tinggi mencapai +1-2 m. Batang
berkayu besar dan beralur, daun majemuk
menyirip genap dengan 4-6 anak daun,
serta buah bulat besar menyerupai bola
berdiameter *15-25 cm. Ciri tersebut
sejalan dengan laporan Kusmana et al.
(2018) dan Rambe et al. (2022). Ukuran
buah yang besar menjadi pembeda utama
spesies ini dibandingkan X. moluccensis.

a) batang

Jumlah spesies mangrove yang ditemukan pada penelitian ini sebanyak 8
spesies, tergolong lebih sedikit dibandingkan dengan beberapa penelitian di wilayah
pesisir lain di Indonesia. Kusmana et al. (2018) melaporkan 12-15 spesies mangrove
pada kawasan pesisir dengan kondisi lingkungan yang relatif lebih stabil dan luas,
sedangkan Onrizal et al. (2020) menemukan hingga 10 spesies mangrove pada lokasi
dengan variasi substrat dan gradien pasang surut yang lebih beragam. Perbedaan
jumlah spesies tersebut diduga berkaitan dengan kondisi fisik lingkungan Pantai Kaili,
khususnya pH air yang cenderung asam serta dominasi substrat berlumpur yang dapat
membatasi keberadaan beberapa spesies mangrove tertentu. Meskipun demikian,
keberadaan delapan spesies mangrove di Pantai Kaili menunjukkan bahwa kondisi
lingkungan setempat masih mampu mendukung kelangsungan ekosistem mangrove,
meskipun dengan tingkat keanekaragaman yang relatif sedang dibandingkan lokasi
lain yang memiliki kondisi fisik—kimia perairan yang lebih optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa karakter morfologi
tumbuhan mangrove di Pantai Kaili Desa Boyantongo dapat dilihat dari variasi yang
terdapat pada akar, batang, daun, bunga, dan buah yang sangat beragam, hal ini
disimpulkan melalui pengamatan pada 8 spesies tumbuhan mangrove yang termasuk
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ke dalam 4 famili, yaitu Rhizophoraceae, Lythraceae, Acanthaceae, dan Meliaceae,
yang berasal dari beberapa ordo berbeda, meliputi Rhizophora apiculata Blume,
Rhizophora mucronata Lamk., Ceriops tagal (Perr.) C.B.Rob., Bruguiera gymnorrhiza
(L.) Lamk., Sonneratia alba Smith., Avicennia marina (Forsk.) Vierh., Xylocarpus
moluccensis Pierre., dan Xylocarpus granatum J. Koenig. Berdasarkan hasil
pengukuran kondisi fisik, kimia dan lingkungan menunjukkan suhu udara 28 °C,
salinitas 32 ppt, pH air 6,2; pH tanah 7, serta kelembapan udara 72% RH yang relatif
stabil. Temuan ini menunjukkan bahwa kondisi lingkungan Pantai Kaili masih
mendukung keberadaan dan kelangsungan ekosistem mangrove secara alami di
Pantai Kaili.

REKOMENDASI

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan data dan sumber belajar untuk
masyarakat di Desa Boyantongo serta menjadi salah satu referensi bagi masyarakat
maupun mahasiswa yang melakukan aktivitas praktikum maupun meneliti mengenai
morfologi jenis-jenis tumbuhan mangrove di pantai kaili.
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